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 Tidak semua mahasiswa keolahragaan mampu berenang. Masalah efikasi 

diri mahasiswa saat belajar renang sering perlu mendapatkan perlakuan 

agar tidak mengganggu proses belajar. Upaya peningkatan keterampilan 

renang dan efikasi diri penting dilakukan, pendampingan antar teman 

dipercaya memberikan keuntungan dalam penanganan dua masalah 

tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh peer tutoring 

terhadap efikasi diri dan keterampilan renang gaya bebas mahasiswa. 

Desain penelitian menggunakan Matching-Only Posttest-Only Control 

Group dengan sampel sebanyak 59 mahasiswa (rerata usia= 18.5±0.772, 

rentang usia 17-22 tahun, putra= 33 dan putri= 26) yang dibagi ke dalam 

kelompok eksperimen (peer tutoring) dan kontrol (metode part and 

whole). Penelitian dilakukan selama 6 minggu (10 sesi), sesi pertama 

renang gaya bebas sebagai bahan matching, sesi ke-2 s.d 7 adalah 

treatment, sedangkan sesi ke-8 adalah untuk posttest. Instrumen penelitian 

berupa angket efikasi diri (likert scale 1-5) dan tes keterampilan renang 25 

meter (process-oriented based on rater) yang valid dan reliabel. Analisis 

data menggunakan MANOVA dengan taraf signifikansi 0.05. Hasil 

penelitian menunjukkan peer tutoring berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan renang gaya bebas (F = 48.397, p < 0.001, d = 0.459), namun 

tidak berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri (p = 0.750). Temuan ini 

menegaskan bahwa peer tutoring efektif meningkatkan keterampilan 

teknik renang gaya bebas, tetapi peningkatan efikasi diri memerlukan 

intervensi psikologis tambahan. Penelitian ini masih terlalu focus pada 

peningkatan keterampilan sehingga tidak berdampak pada efikasi diri. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa keolahragaan tidak semua memiliki kemampuan berenang yang cukup sesuai standar yang 

ditentukan oleh perguruan tinggi. Mereka yang sudah belajar renang selama 1 semester bahkan mengalami 

kegagalan dalam tes, tingkat kelulusan renang gaya bebas 25 meter sebesar 53% sedangkan pada gaya kupu-

kupu hanya 3%, sisanya sebanyak 97% mahasiswa belum kompeten (Badruzaman & Saputra, 2020). Pada 

kondisi lain, laporan longitudinal kelulusan mahasiswa dalam belajar renang menjelaskan bahwa hanya sekitar 

66-82% para mahasiswa calon guru PJOK dinyatakan lulus renang dengan rerata kelulusan tiap semesternya 

sebesar 72% (Hartoto et al., 2018). Kondisi ini jelas menunjukkan perlu adanya urgensi pengembangan 

pembelajaran untuk menangani rendahnya kelulusan renang di perguruan tinggi. 

Penanganan tersebut dapat dimulai dengan pemilihan metode pengajaran yang inovatif dan efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu metode yang semakin banyak digunakan adalah peer teaching, 
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di mana siswa saling mengajarkan dan belajar satu sama lain (Minkels et al., 2025). Metode ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga dapat berkontribusi terhadap pengembangan efikasi diri siswa 

(Salim & Susianna, 2023).  Menurut (Kusumadewi et al., 2021) efikasi diri yang merujuk pada keyakinan 

individu dalam kemampuan mereka untuk berhasil dalam tugas tertentu, menjadi komponen penting dalam 

proses pembelajaran. alam konteks olahraga, khususnya renang, gaya bebas menjadi salah satu teknik dasar yang 

perlu dikuasai. Pembelajaran renang yang efektif memerlukan pendekatan yang sesuai, di mana siswa tidak 

hanya memahami teknik, tetapi juga memiliki percaya diri dalam menerapkannya. 

Peer teaching adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses mengajar dan belajar 

satu sama lain (Noviana & Laili, 2024). Dalam pendekatan ini, siswa yang lebih mampu berperan sebagai 

pengajar bagi teman-teman sekelasnya yang memerlukan dukungan. Konsep dasar dari peer teaching ini 

sederhana, tetapi dampaknya dapat sangat signifikan. 

Salah satu manfaat utama dari peer teaching adalah peningkatan pemahaman materi (Asharimudin et al., 

2022). Ketika siswa menjelaskan konsep kepada teman-teman mereka, mereka harus memahami dengan 

mendalam apa yang mereka ajarkan. Proses ini bukan hanya memperkuat pemahaman teman yang menjelaskan, 

tetapi juga memungkinkan siswa lain untuk melihat penjelasan dalam cara yang lebih akrab dan santai (Putri et 

al., 2025). Selain itu, interaksi antar siswa dalam kelompok mendukung pengembangan keterampilan sosial, 

seperti komunikasi dan kolaborasi, yang sangat penting di dalam dan di luar kelas. 

Efikasi diri adalah konsep yang berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk 

mencapai tujuan tertentu (Wu, 2024). Efikasi diri memiliki dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

mulai dari pendidikan hingga aktivitas sehari-hari (I Made Rustika, 2012). Di dunia pendidikan, misalnya, siswa 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi lebih mungkin untuk terlibat dalam proses pembelajaran aktif. Mereka 

berani bertanya, mencari bantuan ketika diperlukan, dan tetap berusaha meskipun menghadapi kesulitan (Tarigan 

et al., 2024). Hal ini dapat berkontribusi pada hasil akademis yang lebih baik. 

Dalam konteks olahraga, efikasi diri menjadi sangat penting. Atlet yang percaya pada kemampuan 

mereka untuk berhasil lebih mungkin untuk berlatih dengan gigih, memperbaiki keterampilan mereka, dan 

menghadapi tekanan dalam kompetisi (Swastiratu & Izzaty, 2021). Keyakinan ini juga membantu mereka 

bangkit dari kegagalan dan terus berjuang untuk mencapai potensi maksimal. 

Dengan begitu keterkaitan antara peer teaching dan efikasi diri mulai terlihat. Ketika seseorang merasa 

didukung oleh teman-teman mereka dan mendapat bimbingan yang relevan, keyakinan mereka terhadap 

kemampuan diri meningkat. Mereka mulai percaya bahwa mereka dapat menguasai teknik gaya bebas, walaupun 

awalnya merasa sulit. Dengan percaya pada kemampuan mereka, siswa lebih mungkin untuk mengambil risiko, 

berlatih lebih keras, dan bertahan meskipun menghadapi tantangan. Penelitian ini ingin mengkaji bagaimana 

pengaruh peer teaching terhadap efikasi diri dan keterampilan renang gaya bebas siswa. Dengan menggunakan 

desain penelitian yang dikenal sebagai Matching Only Posttest Only Control Group, studi ini akan 

membandingkan siswa yang belajar melalui peer teaching dengan siswa yang mengikuti metode pengajaran 

tradisional. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan 

antara metode pengajaran dan pengembangan keterampilan serta kepercayaan diri siswa dalam renang. Temuan 

dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan 

mendukung pengembangan kompetensi siswa di bidang olahraga. 

METODE 

Jenis & desain penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan The Matching-Only Posttest-Only Control 

Group Design (Hair et al., 2014) seperti gambar berikut. 

Treatment group M 
X 

(peer tutoring) 

O 

(efikasi diri dan keterampilan renang) 

Control group M 
C 

(part and whole) 

O 

(efikasi diri dan keterampilan renang) 

Gambar 1. Desain penelitian 

(Fraenkel et al., 2012) 

Keterangan: 

M = Matching (pencocokan) berdasarkan karakteristik awal subjek 

X = Perlakuan (treatment) dengan metode peer tutoring 

C = Metode konvensional (part and whole practice) 

O = Observasi atau pengukuran variabel terikat setelah perlakuan 
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Desain Matching-Only Posttest-Only Control Group unggul karena mampu menekan bias seleksi dengan 

mencocokkan karakteristik penting antar kelompok sehingga hasil lebih valid (Fraenkel et al., 2012). Selain itu, 

desain ini efisien karena hanya menggunakan posttest, sehingga terhindar dari efek pretest dan lebih praktis 

diterapkan di lapangan (Malau et al., 2024). 

Populasi & sample 

Populasi seluruh mahasiswa program studi PJKR FIKK Unesa jumlah 367 mahasiswa semester I tahun 

akademik 2025/2026. Sampel diplih menggunakan quota-purposive sampling (Bouncken et al., 2025) dengan 

kriteria: (1) mahasiswa yang tidak mampu berenang gaya bebas sejauh 25m; (2) mahasiswa aktif dan memiliki 

record kehadiran penuh. Kuota sampling digunakan untuk menentukan jumlah subjek grup control dan 

treatment setara pemilihan sampel dibantu pengampu matakuliah sehingga antara control dan treatment menjadi 

matching. Sehingga terpilih sebanyak 59 mahasiswa  dengan perbandiangan laki-laki 33 orang dan Perempuan 

26 orang, dengan jumlah tersebut terbagi menjadi 2 kelompok sebagai control dan experiment. Rerata usia 

mahasiswa 18.5, standar deviasi sebesar 0.772, tertua= 22, termuda= 17 tahun. 

Instrumen 

Dua isntrumen yang digunakan adalah angket efikasi diri dan keterampilan renang gaya bebas. Angket 

efikasi diri dinyatakan valid dengan loading factor antara 0.847-0.879 dan AVE sebesar 0.862 dan Cronbachs 

alpha sebesar 0.926. Menandakan bahwa angket yang digunakan valid dan reliabel (Khory et al., 2025). 

Sedangkan instrument keterampilan renang gaya bebas menggunakan tes renang 25 meter. Penilaian dilakukan 

oleh 3 rater (memiliki sertifikat pelatih renang) terhadap kualitas gerakan (process-oriented). Instrumen 

penilaian memiliki validitas dengan loading factor antara 0.735-0.894. AVE sebesar 0.597-0.744, dan composite 

reliability sebesar 0.883-0.935, hasil tersebut menyatakan valid dan reliabel (Khory et al., 2025). 

Prosedur 

Penelitian dilakukan selama 6 minggu awal perkuliahan di kolam renang. Minggu pertama berisi 

kegiatan pretest, diikuti oleh seluruh peserta dari kelompok eksperimen maupun kontrol mengisi angket efikasi 

diri dan tes keterampilan renang gaya bebas sejauh 25 meter. Pretest ini menjadi dasar pencocokan (matching) 

antar kelompok. Minggu 2–5 berisi kegiatan treatment. Kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran 

renang oleh dosen pada sesi I dan peer tutoring pada sesi II tiap minggunya. Sehingga sampel mengikuti 8 sesi 

pembelajaran (dalam kelas praktik oleh dosen dan luar kelas praktik oleh tutor). Tutor sebaya yang memiliki 

keterampilan renang lebih baik mendampingi tutee melalui demonstrasi, koreksi teknik, dan umpan balik 

langsung. Materi mencakup teknik dasar (gerakan kaki, ayunan tangan, pernapasan), koordinasi gerakan, hingga 

otomatisasi pola renang gaya bebas. Kelompok kontrol menggunakan part and whole practice dipandu oleh 

dosen dalam kelas praktik (sesi I) dan ditugaskan berlatih secara mandiri di luar kelas praktik menggunakan 

pendekatan part and whole (sesi II). Kelompok eksperimen dan kontrol sama-sama mengikuti 8 sesi 

pembelajaran renang. Minggu ke-6, seluruh peserta kembali diuji menggunakan instrumen efikasi diri dan tes 

keterampilan renang gaya bebas 25 meter. Hasil posttest digunakan untuk membandingkan efektivitas 

pembelajaran antara kelompok eksperimen dan kontrol. 

Analisis data 

Deskriptif statistic berupa mean, standar deviasi, minimum, maximum, skewness, dan kurtosis digunakan 

untuk mendeskripsikan hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan (Hair et al., 2014). Uji multivariat dengan 

urutan sebagai berikut 

 
Gambar 2. Langkah Analisis Data 

Analisis menggunakan aplikasi RStudio uji statistic multivariat menggunakan signifikansi sebesar 0.05 (Hair et 

al., 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Normalitas 

• Shapiro-Wilk 
Multivariate 
Normality Test 

• (p-value>0.05) 

Homogenitas 

• Box's M Homogeneity 
of Covariance 
Matrices Test 

• (X2, p-value>0.05) 

Manova 

• Normal dan 
Homogen= 
Wilks’ Lambda 
(Λ) 

• Tidak normal 
dan tidak 
homogen= 
Pillai’s Trace 
(V) 

Univariat F 
dan t-test 

• F dan p<0.05 

• Size effect 
Cohen's d 
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Bagian pertama ini menjelaskan tentang deskriptif statistik dari variabel terikat yang diukur, yaitu 

efikasi diri dan keterampilan renang mahasiswa. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen memiliki rata-rata efikasi diri lebih tinggi (Mean = 4,08) dibandingkan kelompok kontrol (Mean = 

4,03), serta keterampilan renang yang lebih baik (Mean = 3,41) dibandingkan kelompok kontrol (Mean = 2,55). 

Tabel 1 berikut ini berisi tentang analisis data deskriptif statistic. 

Tabel 1. Deskriptif statistic efikasi diri dan keterampilan renang 

Variabel Kelompok N Mean SD Min Max Rentang Nilai 

Efikasi Diri 
Eksperimen 30 4.08 0.42 3.1 5.00 1-5 

Kontrol 29 4.03 0.60 2.5 5.00 1-5 

Keterampilan Renang 
Eksperimen 30 3.41 0.41 2.2 4.03 1-5 

Kontrol 29 2.55 0.54 1.6 3.65 1-5 

 

Untuk melanjutkan analisis MANOVA, terlebih dahulu diketahui normalitas data. Normalitas data menggunakan 

Henze-Zirkler (multivariat) sedangkan homogenitas menggunakan Box’s M Test. Hasil uji prasyarat dapat 

dilihat dalam table 2. 

Tabel 2. Uji prasyarat normalitas dan homogenitas 

Uji Prasyarat Statistik p-value Kesimpulan 

Henze-Zirkler (multivariat) HZ = 0.883 0.056 Normal multivariat 

Box’s M Test χ² = 5.36, df=3 0.147 Homogenitas terpenuhi 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai Chi-Square (approx.) = 5.36 dengan df= 3 dan p= 0.147>0.05 

maka sehingga matriks kovarian antar kelompok homogen. Hasil uji normalitas multivariat Henze-Zirkler 

Multivariate Normality Test, HZ= 0.883, p= 0.056>0.05, normal. Dengan demikian, asumsi homogenitas 

kovarian dan asumsi normalitas multivariat terpenuhi, untuk itu interpretasi hasil Manova menggunakan Wilks’ 

Lamda. Hasil Manova sebagai berikut. 

Tabel 3. Uji manova pengaruh grup terhadap efikasi diri dan keterampilan 

Interpretasi Manova Nilai Approx. F df1 df2 p-value Putusan 

Pillai’s Trace 0.46 24.038 2 56 <0.001 Signifikan 

Wilks’ Lambda 0.54 24.038 2 56 <0.001 Signifikan 

Hotelling’s Trace 0.86 24.038 2 56 <0.001 Signifikan 

Roy’s Largest Root 0.86 24.038 2 56 <0.001 Signifikan 

 

Hasil interpretasi Wilks’ Lamda menunjukkan bahwa Λ = 0.54, F(2, 56) = 24.038, p < 0.001. 

Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh grup terhadap variable efikasi diri dan keterampilan. Selanjutnya 

dilakukan uji univariat untuk memeriksa signifikansi pengaruh grup terhadap setiap variable terikat seperti pada 

table sebagai berikut. 

Tabel 4. Uji univariat pengaruh peer-tutoring terhadap efikasi diri dan keterampilan 

Dependent Variable 
Mean 

F p-value 
Effect size 

(Cohen’s d) 
Interpretasi 

Kontrol Eksperimen 

Efikasi Diri 4.03 4.08 0.103 0.750 0.002 Sangat kecil 

Keterampilan Renang 2.55 3.41 48.397 <0.001 0.459 Besar 
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Gambar 1. Perbandingan mean efikasi diri dan keterampilan renang 

Analisis univariat menunjukkan bahwa efikasi diri tidak berbeda signifikan antara kedua kelompok (F = 0.103, p 

= 0.750, η² = 0.002), sedangkan keterampilan renang berbeda sangat signifikan (F = 48.397, p < 0.001, η² = 

0.459). Dengan demikian, treatment berpengaruh kuat terhadap keterampilan renang, tetapi tidak terhadap 

efikasi diri. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode peer tutoring berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan renang gaya bebas mahasiswa, namun tidak terhadap efikasi diri. Hasil uji MANOVA 

memperlihatkan adanya pengaruh kelompok terhadap variabel terikat secara keseluruhan, tetapi analisis 

univariat menegaskan bahwa hanya keterampilan renang yang mengalami peningkatan signifikan. Perbedaan ini 

menandakan bahwa peer tutoring lebih efektif dalam ranah keterampilan motorik dibandingkan ranah psikologis. 

Peer tutoring terbukti menjadi strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan Teknik 

renang gaya bebas mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan perspektif teori zone of proximal development 

(Vygotsky), tutor sebaya berperan sebagai sarana yang membantu mahasiswa menguasai keterampilan yang 

sebelumnya sulit dicapai (Beseler et al., 2024; Whipp et al., 2015). Peer tutoring efektif meningkatkan 

keterampilan motorik karena menyediakan scaffolding melalui demonstrasi teknik dan koreksi real-time yang 

membantu mahasiswa menginternalisasi pola gerak secara lebih cepat dan tepat (Gazula et al., 2017). 

Mekanisme pembelajaran melalui demonstrasi, koreksi teknik, dan umpan balik langsung memungkinkan 

mahasiswa lebih cepat memahami koordinasi gerakan, pernapasan, serta ritme gaya bebas. Metode ini lebih 

unggul dibandingkan pendekatan part and whole practice yang diterapkan pada kelompok kontrol. Peer tutoring 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, personal, dan responsif terhadap kesulitan mahasiswa 

(Sumaryanto, 2019). 

Berbeda dengan keterampilan Teknik renang gaya bebas mahasiswa, efikasi diri tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini menandakan bahwa efikasi diri 

merupakan konstruk psikologis yang lebih kompleks (Mawaddah, 2021). Pada kondisi ini efikasi diri tidak 

meningkat karena konstruksi psikologis ini membutuhkan mastery experience yang berulang dan penguatan 

emosional, bukan sekadar bimbingan teknis dalam waktu singkat (Egele et al., 2025; Pekmezi et al., 2009). 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Bandura bahwa efikasi diri dipengaruhi oleh empat faktor utama: 

pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman vikarius (vicarious experience), persuasi verbal, dan 

regulasi emosi (Muchtar et al., 2017). Peer tutoring hanya menyentuh sebagian faktor, terutama dukungan sosial 

dan pengalaman belajar terbimbing, sehingga belum cukup kuat untuk menghasilkan perubahan signifikan. 

Durasi penelitian yang relatif singkat (6 minggu) juga menjadi faktor pembatas. Efikasi diri membutuhkan 

pengalaman keberhasilan berulang dan penguatan psikologis jangka panjang. Kondisi tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian lainnya yang menyebutkan bahwa peningkatan efikasi diri atlet memerlukan intervensi tambahan 

seperti manajemen kecemasan, motivasi, dan program penguatan mental (Kartikasari et al., 2023). 

Selain itu, penggunaan desain Matching-Only Posttest-Only Control Group dirasa semakin meningkatkan 

validitas hasil, terutama pada keterampilan renang, karena sesuai dengan kondisi mahasiswa awal yang memang 

tidak bisa berenang sehingga tidak memungkin dilaksanakan tes keterampilan renang. Validitas hasil sangat 

didukung dengan proses matching yang memungkinkan terjadinya proses pencocokan di awal untuk memastikan 

bahwa kemampuan dasar peserta pada kedua kelompok berada pada tingkat yang relatif setara. Dengan baseline 

yang diseimbangkan, perbedaan hasil keterampilan lebih dapat dikaitkan dengan perlakuan, bukan variasi 
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kemampuan awal (Kover & Atwood, 2013; Lindstromberg, 2025). Sayangnya, perubahan keterampilan motorik 

tidak diiringi oleh perubahan efikasi diri, ini dapat dijelaskan akibat durasi intervensi selama enam minggu yang 

belum memadai karena efikasi diri membutuhkan pengalaman keberhasilan berulang dan proses internalisasi 

yang lebih panjang. Implikasi metodologis ini menunjukkan bahwa efektivitas peer tutoring terhadap aspek 

teknis dapat terdeteksi dalam waktu relatif singkat, sedangkan pengaruhnya terhadap variabel psikologis 

memerlukan desain intervensi yang lebih panjang dan komprehensif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperjelas batas efektivitas peer tutoring pada 

ranah motorik dibanding psikologis. Selanjutnya, secara praktis penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

berupa penelitian selanjutnya dalam memperkuat peer tutoring dengan intervensi psikologis tambahan seperti 

goal setting, self-talk, dan imagery serta sesi refleksi diri yang diyakini dapat memperkuat pembelajaran dalam 

meningkatkan efikasi diri (Minkels et al., 2025). Terakhir, kontribusi metodologis melalui penerapan desain 

matching-only dalam pembelajaran renang yang dapat menjadi acuan bagi dosen dalam mengelola tutor sebaya 

secara lebih terstruktur. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode peer tutoring terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan renang gaya bebas pada mahasiswa PJKR. Kelompok eksperimen yang 

mendapatkan pendampingan tutor sebaya mengalami peningkatan keterampilan yang signifikan dibandingkan 

kelompok kontrol, terutama pada aspek koordinasi gerak, pernapasan, dan teknik dasar renang. Temuan ini 

menguatkan bahwa keterlibatan tutor sebaya mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih terstruktur, 

interaktif, dan mendukung proses internalisasi teknik melalui demonstrasi langsung, umpan balik cepat, serta 

suasana belajar yang lebih nyaman. Dengan demikian, peer tutoring merupakan strategi pembelajaran yang 

relevan dan efektif untuk mengatasi hambatan teknis dalam pembelajaran renang. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa peer tutoring tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan efikasi diri mahasiswa. Meskipun secara rata-rata efikasi diri kelompok eksperimen sedikit 

lebih tinggi, perbedaannya tidak bermakna secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa efikasi diri 

merupakan variabel psikologis yang lebih kompleks dan membutuhkan intervensi jangka panjang, pengalaman 

keberhasilan yang berulang, serta dukungan emosional yang konsisten. Oleh karena itu, peningkatan efikasi diri 

membutuhkan pendekatan tambahan seperti penguatan verbal, manajemen emosi, atau program motivasi. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa peer tutoring sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan 

renang, tetapi belum cukup kuat untuk memengaruhi efikasi diri tanpa dukungan strategi psikologis lainnya. 

Nampaknya, efikasi diri belum mendapatkan intervensi yang mencukupi dalam penelitian ini, sehingga 

penelitian selanjutnya perlu memberikan penanganan psikis secara khusus untuk meningkat signifikan. 
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